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RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model materi ajar kesantunan berbahasa 
di kalangan siswa SD yang berlatar belakang budaya Jawa. Target khusus untuk 
merealisasikan tujuan penelitian itu akan dicapai selama tiga tahun. Target khusus 
pada ini (tahun I), adalah untuk merumuskan realisasi kesantunan berbahasa siswa SD, 
menurut tiga aspek, yaitu: (a) pemarkah formal dan wujud pragmatik kesantunan 
berbahasa, (b) teknik kesantunan berbahasa, dan (c) strategi kesantunan berbahasa.  
 
Metode penelitian ini berbentuk kualitatif dengan strategi studi kasus ganda. Metode 
penelitian tahun I: sumber datanya  meliputi aktivitas dan keseluruhan siswa SD yang 
berlatar belakang budaya Jawa di Surakarta, di daerah marginal, dan di DIY yang 
ditentukan secara purposive sampling dengan pertimbangan criterion based selection; 
datanya berupa satuan lingual tindak tutur direktif, baik dalam suasana formal 

maupun nonformal di sekolah; teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
dasar sadap dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap; analisis data 
dilakukan dengan teknik heuristik dan means end yang diperkuat dengan teknik padan 
intralingual dan ekstralingual.  
 
Realisasi perwujudan tindak kesantunan direktif andik SD ditentukan berdasarkan 
eksplikatur, pemarkah lingual, penanda kontekstual, implikatur, dan konteks sosial-
sosietal. Realisasi tindak kesantunan direktif andik SD tidak pernah tunggal. Andik SD 
sudah memiliki potensi mewujudkan kepelbagaian tindak kesantunan direktif menjadi 
36 subkesantunan direktif, dari yang berpemeringkat paling tinggi (4,2%-17,6%), yaitu: 
meminta, merayu, menyuruh, menyndir, mengaharp, memerintah, mengajak, memohon, 
membujuk, mengingatkan, mengarahkan; berpemeringkat sedang (1,1%-3,1%), yaitu: 
menawar, memaksa, mendesak, mengumpat, memarahi, melarang, mendorong, menegur, 
mencegah, meminjam, menuntut, menasihati; dan yang berpemeringkat paling rendah 
(0,2%-0,9%), yakni: menyilakan, menyarankan, menyerukan, menganjurkan, mengritik, 
menargetkan, mengtimbau, mengancam, menginstruksikan, mengusulkan, mendukung, 
menantang, mengecam. Kepelbagaian realisasi tindak kesantunan berbahasa itu dapat 
dipilah menurut tipologi kedirektifannya menjadi 6 kategori, yakni memerintah 
(17,56%), meminta (31,11), mengajak (22,89%), menasihati (12,0%), menegur (13,33%), 
melarang (3,11%). Berdasarkan pertimbangan hak-kewajiaban Pn-Mt memperlihatkan 
tipe memerintah  (96,9%) dan melarang (3,1%). Strategi tindak kesantunan direktif andik  
SD cenderung tak langsung (85,80%) daripada cara-cara langsung (14,20%). Keliteralan 
tindak kesantunan direktif andik SD cenderung dikemukakan dengan cara-cara non 
literal (61,60%) daripada dengan teknik literal (38,40%). Andik SD sudah memiliki 
kemampuan mengungkapkan strategi dan teknik kesantunan direktif yang bervariasi. 
Pemilihan stretegi dan teknik tidak langsung  yang tidak literal (34,8%), tak langsung 
(40,9%), tidak langsung-literal (12,6%), langsung-literal (9,1%), dan langsung (2,5%). 
Temuan ini menggambarkan bahwa andik SD pada dasarnya sudah mampu memilih 
strategi dan teknik bertindak bahasa sesuai dengan bidal kesantunan walaupun belum 
sepenuhnya mempertimbangkan bidal kurmat, andhap asor, empan-papan, tepa slira. 
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PRAKATA 

 

 Puji dan syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang 

Maha Rahman dan Rahim. Atas rahmat, karunia, dan hidayah-Nya jualah, yang 

disertai semangat dan kerja keras peneliti akhirnya penelitian Program Hibah 

Kompetensi ini dapat terampungkan.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal pokok, yaitu bahasa dan kesantunan, 

khususnya tindak kesantunan direktif yang dikaji secara  sosiopragmatik. Kajian 

terhadap realisasi kesantunan berbahasa dipandang sangat penting, khususnya bagi 

andik SD. Hal ini disebabkan bahwa kesantunan saat ini menjadi barang mahal, 

terutama dalam hubungannya dengan budaya masyarakat Indonesia yang terkenal 

dengan sopan-santun-nya. 

 Menyikapi kondisi di atas, dipandang penting dilakukannya sebuah kajian 

tentang perwujudan tindak bahasa yang secara khusus memusatkan perhatiannya 

pada realisasi kesantunan direktif dengan kajian sosiopragmatik. Perwujudan 

kesantunan direktif dimaksud menjadi amat penting manakala dalam aktivitas 

berbahasa sehari-hari semua orang, tanpa kecuali andik SD senantiasa 

menggunakannya. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha memaparkan realisasi 

kesantunan direktif dlam kaitannya dengan budaya Jawa di Surakarta, daerah 

marginal, dan DIY. 

 Sudah barang tentu, dalam merencanakan, melaksanakan, menyusun, dan 

mengerjakan laporan akhir penelitian ini, peneliti mendapat sumbangan akademik dan 

administratif yang amat berharga dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti 

menyampaikan ucapan terima kasih yang tinggi kepada: 

1) Direktur Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dan Kasubdit 

Penelitian DP2M Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendiknas yang 
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telah memberikan dukungan pembiayaan penelitian ini. 

2) Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Lembaga Penelitian UMS, 

Dekan FKIP UMS, dan Kaprodi PBSID FKIP serta seluruh civitas akademika di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah mengizinkan 

dan memberikan dukungan moral dan akademis kepada peneliti untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

3) Tim ”penyimak” setia di lapangan, Sdr. Al Muntaqo Zein, M.Ag.; Sugiyanto, 

S.Pd.; Miftahul Huda, S.Pd.; Rahmah Purwadaria, S.Pd.; Drs. Muh. Arif; Dra. 

Siti Zurotul; Ervina; kepala sekolah dan guru di SD lokasi penelitian; ”anak-

anak didik yang masih polos dam lucu” dalam bertindak kesantunan direktif; 

dan lain-lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang dengan segala 

kearifannya sehingga peneliti dapat melakukan dokumentasi rekam-catat-

simak, pengamatan terlibat pasif, wawancara mendalam, dan bahkan 

triangulasi data berkali-kali sebagai bahan penyediaan data penelitian ini.     

4) Dr. Sumarlam sebagai peers penelitian ini yang telah meluangkan waktu untuk 

memberikan masukan kritis terhadap kesempurnaan penelitian ini. 

Akhirnya, peneliti berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat, khususnya bagi pemerhati dan peneliti serta teman-teman guru SD dalam 

memberikan teladan bertindak santun bahasa kepada anak didiknya. 

 

 Surakarta, 1 November 2010   

 Peneliti 
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